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  January effect adalah salah satu anomali pasar yang dapat terjadi di pasar 

modal. January effect terjadi akibat adanya perusahaan yang berstrategi untuk 

memperbaiki laporan keuangannya. Perusahaan akan menjual saham-saham yang 

memiliki nilai rendah di akhir tahun dan menjual saham-saham yang 

menguntungkan untuk menarik kembali para investor di awal tahun berikutnya. 

January effect adalah anomali yang menyajikan return saham rendah terjadi di 

bulan Desember dan return saham tertinggi terjadi di bulan Januari. Proksi yang 

digunakan adalah return saham, abnormal return, dan trading volume 

activity.Tujuan penelitian ini menganalisis perbedaan return saham, abnormal 

return dan trading volume activity sebelum dan sesudah fenomena January effect 

pada kelompok indeks JII. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji beda non 

parametik, seperti uji Wilcoxon memakai alat bantu SPSS versi 21.Hasil analisis 

penelitian menunjukan bahwa melihat return saham dan trading volume activity 

maka fenomena January effect terjadi di Bursa Efek Indonesia, sedangkan dari 

abnormal return, January effect tidak terjadi di Bursa Efek Indonesia. 
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